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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan proses observasi, penelitian, dan pengumpulan data, 

dapat disimpulkan bahwa Pulau Kenawa memiliki banyak potensi untuk 

menjadi destinasi wisata bahari unggulan di Sumbawa Barat. Namun, tetap 

membutuhkan sejumlah faktor pendukung, seperti legalitas, kepengurusan 

resmi, dan perhatian pemerintah. Agar Pemerintah Sumbawa Barat, tim 

manajemen, dan anggota masyarakat dapat bekerja sama untuk mengelola 

dan mengembangkan Pulau Kenawa secara maksimal. Pulau Kenawa 

masih membutuhkan banyak fasilitas pendukung agar dapat menjadi 

tempat yang ramah bagi wisatawan. 

Keindahan sumber daya alam di Pulau Kenawa membutuhkan 

sumber daya manusia yang berkualitas tinggi untuk memastikan bahwa 

wisatawan merasa diterima dan sumber daya pulau itu dirawat. Kabupaten 

Sumbawa Barat memiliki banyak potensi sebagai tujuan wisata, oleh 

karena itu penting untuk terus mempromosikan keindahan alamnya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil observasi dan pengumpulan informasi, peneliti 

membuat beberapa saran dan bahan yang berguna bagi pengelolaan dan 

pengembangan wisata bahari di pulau kenawa, diantaranya:  

1. Pemkab Sumbawa Barat segera konfirmasi ke pemerintah pusat agar pulau 

Kenawa mendapat izin resmi/legalitas. 

2. Strategi promosi yang dilakukan pemerintah semakin gencar dilakukan. 

3. Perlunya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan pariwisata 

agar masyarakat juga dapat ikut serta dalam memajukan dan 

mengembangkan Pulau Kenawa. 

4. Memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat agar sadar 

pariwisata. 

5. Harus ada fasilitas tambahan di Pulau Kenawa seperti toilet umum, mushola, 

villa air tawar bersih dan sejenisnya. 

6. Menjaga kelesatriaannya agar tetap terjaga dan menjaga kebersihan 

lingkungan sekitar Pulau Kenawa dengan menambah tempat sampah. 

7. Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya adalah mempertimbangkan 

jumlah objek penelitian agar tidak terlalu  banyak. Terlalu banyak subjek 

survei akan menimbulkan bias pada tahap pemrosesan data. Ini karena 

inputnya terlalu beragam. Hal ini juga mempengaruhi keuntungan yang 

dihasilkan oleh survei. Sebaiknya fokus penelitian dipersempit atau 

diperketat pada satu institusi sehingga lebih intens dan detail.  
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